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ABSTRAK  

  

Pelat adalah elemen horizontal struktur yang mendukung beban mati maupun beban 

hidup dan menyalurkannya ke rangka vertikal dari sistem struktur. Pada dasarnya pelat lantai 

terbagi menjadi tiga jenis perletakan pelat pada balok yaitu pelat terletak bebas, pelat terjepit 

elastis dan pelat terjepit penuh. Pada pelat terjepit penuh pelat menerima beban secara 

vertikal, akibatnya dari beban tersebut terjadi deformasi atau lendutan pada pelat itu sendiri.  

 Selain itu sistem penulangan pada dasarnya dibagi menjadi dua yaitu pelat satu arah 

(one way slab) pelat yang memiliki panjang lebih besar atau lebih lebar yang bertumpu 

menerus pada balok dan pelat dua arah (two way slab) pelat yang didukung dari keempat sisi 

dengan lendutan yang akan timbul saling tegak lurus atau perbandingan antara sisi panjang 

dan pendek tidak lebih dari dua.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode koefisien momen, menurut 

PBI1971 untuk menghitung momen-momen maksimum akibat pembebanan yang terjadi 

pada suatu pelat. Dan perencanaan struktur pelat gedung dilakukan dengan bantuan software 

SAP (Structural Analysis Program) untuk mengecek apakah struktur tersebut aman atau 

tidak dalam menahan beban lateral dan beban aksial.  

Kata kunci: Pelat, PBI, SAP.  
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ABSTRACT  

The plate is a horizontal element of the structure that supports dead loads as well as live 

loads and channels them to the vertical frame of the structural system. Basically, the floor 

plate is divided into three types of laying plates on the beams, namely free-lying plates, 

elastic pinched plates and fully pinched plates. On a fully pinched plate the plate receives a 

load vertically, as a result of which deformation or deflection of the plate itself occurs.  In 

addition, the repeating system is basically divided into two, namely one-way slab plates, 

plates that have a greater or wider length that rests continuously on beams, and two-way 

slab plates, plates supported from all four sides with deflections that will arise perpendicular 

to each other or the ratio between the long and short sides is not more than two. In this study 

the author used the moment coefficient method, according to PBI-1971 to calculate the 

maximum moments due to loading that occurs on a plate. And the planning of the building 

plate structure is carried out with the help of SAP (Structural Analysis Program) software 

to check whether the structure is safe or not in withstanding lateral loads and axial loads.  

Kata kunci: Plate, PBI, SAP.  
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